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Peneditian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan susu sapi perab
Fries Holland pada PT. Situjuh Organik Madani Kabupaten 50 Kota, Susu diperoleh
dari 20 ekor sapi FH laktasi pertama hasil pemershan paei yang akan diw)i
kualitasnya. Metode penelilian yang digunakan adalah metode survey dan dilanjutkan
dengan analisa susu di lahoratorium, Variabel yang diamati adalab uji kebersihan, uji
alkohol, penentuan pH susu dan total bakleri. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 17
juli sampai dengan 27 juli 2006,

Hasil uji laboratorium Balai Penyidikan dan Penpujian Veteriner (BPPY)
Regional 1l Baso menunjukkan bahwa susu yan dihasilkan oleh sapi FH vang
dipelibara pada PT. Sitjub Organik Madani Kabupaten 50 Kota untuk uji kebersihan
heri pertama bersih, har kedua bersih dan hari ketiga juga bersih. Uji alkohol har
kedua negatif dan hari ketiga juga negatif. pH susu hari kedua 6,84 dan hari ketiga
6.92. Total bakteri hari pertama 4 x 107 CFUMmL, bard kedus | x 10° CFUSmI dan hari
ketiga 0,2 x 10° CFU/ml sedangkan rataannva 1,73 x 10° CFU/mI,

Drari hasil penelitian dapat disimpulkan hahwa keadaan susu vang dihasilkan
aleh FT. Situjuh Organik Madani jika dilihal dari uji kebersihan, uji alkohol serta
wial bakgeri sudah memenuhi standar yang ditctapkan oleh Badan Standarisasi
Masional sedangkan pH susu belum sesuai denpan standar.

Kata kunei @ Susu sapd FH, kehersihan, uji alkohol, pH. dan total bakteri



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Konsumsi susu per kapita masyarakat Indonesia masih sangat rendzh
yaitu 4 kg per labun sedangkan rata — rata konsumsi perkapita negara maju fehih
dari 200 kg per tabun, Meningkatnva ilmu pengetahuan dan  pendapatan
masyarakal  Indonesia  menycbabkan  kebutuban  konsumsi  susu legadi
peningkatan. Konsumsi susu nasional saal ini meningkat 12,2 persen per tahumn,
sementara perturnbuhen produksi jauh lebih rendsh vakni 5.6 persen per tahun
{Deparemen Perindustrian dan perdagangsn, 1998), Sementara ity status produksi
Indonesiz dalam negeri jauh dibawah kebutuhan, schingga Indonesia harus
mengimpor susu sepanjang tahun dengan peningkatan 18.8 persen per tahun,

Industri swsw nasional menghadapi tantangan memenuhi permintaan susu
dimasa depan yang sangat menjanjikan, apalagi negara — negara maju dalam
industri susu telah memperlihatkan bahwa agribisnis sapi perah merupakan
kepiatan ekonomi yang memberi manfaat vang sangat besar haik bagi penpusaha,
masyrakat konsumen dan basi negara  Indonesia yang mempunyal ciri-ciri
geografis, ekologi dan kesuburan lzhan vang tidak kalah mutu dan kualitasnya
dibanding negara-nepara maju tersebut.

Kabupaten Lima Puluh Kota merupakan salah satu daerah pengembangan
sapi perah Fries Holland di Sumatera Barat. Daersh ini beriklim sejuk dan
memiliki tanah pertanian vang luas dan subur, schingga cocok sekali imtuk

pengembangan usaha ternak sapi perah. Hal ini ditandsi dengan terdapatnya usaha



vang bergerak dibidang peternakan sapi perah vaitu PT Situjuh Orzanix Madani
yung letaknya berada pada ketinggian diatas 700 meter dan permukasn laug,

Usaha votuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan susu telah dilakukan
berbagal cara vaitu meningkatkan produksi  baik  dag; perbaikan  makanan,
breeding dan manajemen, Usaha peningkatan produksi susu tersebu juga haros
tetap dikaitkan dengan jaminan kualitas karena kualitas mervpakan salah sam
faktor penentu dart konsumen untik membel] susu. Kualitas vang diinginkan oleh
konsumen telah di standarisasi oleh pemerintah dan harus dapat dipenubi oleh
peternak sapi perih.,

Susu fermasuk baban pangan hewani, dapat dipynakan sebagai bahan
makanan yang schat dan bernilai aizi tinggd, Susy akan berbahaya bagi kesehatan
manusia, apabila tercemar bakied terutama bakieri yang bersifat patogen dan
dapat merubah kualitas susu dalam wakiy yang singkat. Agar susi berkualitas
baik maka perlu diperhatikan tata laksang pemeliborasn dan pemerahan sysy
tersebut sebelum sampai ke konsumen. Untuk mengetalng susy vang dibasilkan
oleh sustu usaha peternakan sapi perab perlu dilabukan beberapa pengujian yang
meliputi uji kebersihan, uji alkohal, pH dan total bakter.

Berdasarkan hal tersebut diatas dilakukaniah penelitian yang  berjudut
“Keadaan Susn Sapi Perah Fries Holland Pada PT Situjuh Organik Madani
Kabupaten 50 Kota™,

B. Perumusan Masalash
Permasalahan vang timbul adalah -
|, Bagaimanakah keadsan susu sapl perah Fries Holfand pada PT situjuh

Organik Madani 7
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Keadaan susu vang dihasilkan oleh PT. Sitjuh Crrganik Madani bita Jilihat
dan wji kebersiban, uji alkohol, serta wotal bakteri sudah sesuai standar yang
ditetapkan  Badan Standardisasi Nasional dengan nomor SNI 01-1141-199%

sedangkan pH susu belum sesuni dengan standar,

B. Saran
Untuk menjagza dan meningkatkan kualitas susu vang dihasilkan, perlu

difakukan pengujian kualitas susu secara rutin dan berkala oleh peternak.,
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